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A. Konsep Respons

1. Pengertian Respons

Respons adalah sikap atau perilaku seseorang dglavses
komunikasi ketika menerima suatu pesan yang diajldepadanya. Respons
juga berarti umpan balikided back yang memiliki peranan atau pengaruh
yang besar dalam menentukan baik atau tidaknya kikami. Umpan balik
memainkan peranan yang sangat penting dalam koeminiksebab ia
menentukan berlanjutnya komunikasi atau berhentikgenunikasi yang
dilancarkan oleh komunikator. Oleh sebab itu, umpaftik dapat bersifat
positif, dapat pula bersifat negatif. Umpan baldsiif adalah tanggapan atau
respons atau reaksi komunikan yang menyenangkamrkkator, sehingga
komunikasi berjalan lancar. Sebaliknya umpan badigatif adalah tanggapan
komunikan yang tidak menyenangkan komunikatornghingga komunikator
tidak mau melanjutkan komunikasinya.

1

Kata respons dan respnsif dalam kamus istilah fmsgkchampir
digunakan bersamaan ketika dihubungkan dengarr&aggangan (stimulus).
Kata responsive mempunyai arti: 1) Penentuan suatu organisme yang
mengeluarkan reaksi-reaksi untuk merangsang, 2¢rifean seseorang yang
menjawab atau berreaksi yang tepat pada pertardaam diskusi. Dari sini
secara sederhana dapat dikatakan bahwa responpakanusuatu reaksi

Yhttp://abidin75.wordpress.com/2011/02/08/respomstisterhadap-pesan-khitobah-ustadzfiakses tgl
24 maret 2011, 08.05 wib.
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seseorang terhadap munculnya suatu rangsangaddraitalam maupun dari
luar, baik secara langsung ditujukan kapadanyatatalk?

2. Jenis-jenis Respons

Menurut Jalaludin Rahmat, respons ada dua, yaitu:

a. Konfirmasi, yang terdiri dari:

1) Pengakuan langsunglifect aknowledgement: saya menerima
pernyataan anda dan memberikan segera; misalngga ‘setuju,
anda benar”.

2) Perasaan positijppsitive feeliny : saya mengungkapkan perasaan
yang positif terhadap apa yang sudah anda katakan.

3) Respons meminta keterangata(ifying responsg: saya meminta
anda menerangkan isi pesan anda; misalnya, “cantdkbih
banyak tentang itu”.

4) Respons setujuAgreeing responge saya memperteguh apa yang
anda katakana; misalnya, “saya setuju, ia memantrig yang
terbaik saat ini”.

5) Respons suportif supportive responge: saya mengungkapkan
pengertian, dukungan atau memperkuat anda, misalfsgya

mengerti apa yang anda rasakan”.

b. Diskonfirmasi, yang terdiri dari:

6) Respons sekilaggngential responge “saya memberikan respons
pada pernyataan anda, tetapi dengan segera mda@galih
pembicaraan” misalnya, apakah film itu bagus?” lyama jam
berapa besok anda harus saya jemput?

2Ahmad Muthohar, M.Ag,Respons Stakeholder terhadap Model Fit and Propest bagi Kepala
Madrasah (Studi Kasus Madrasah Aliyah di Kota Semg)aSemarang, IAIN Walisongo, 2005), him 6.
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7) Respons impersonalinjpersonal respone: saya memberikan
komentar dengan mempergunakan kata ganti oranggaketi
misalnya, “orang memang sering marah diperlakukperi itu”.

8) Respons kosongnipervious respon$e saya tidak menghiraukan
anda sama sekali, tidak memberikan sambutan vextiaal non
verbal.

9) Respons yang tidak relevalirélevan response: seperti respons
sekilas, saya berusaha mengalihkan pembicaraan a tanp
menghubungkan sama sekali dengan pembicaraan maisinya
“buku ini bagus”, “saya heran mengapa Rini belumajypulang
menurut kamu kira-kira kemana ia?”.

10)Respons interupsi Ir{terupting responge : saya memotong
pembicaraan anda sebelum anda selesai, dan memhgalimbi
pembicaraan.

11)Respons ranculr{coherent respon3e. “saya berbicara dengan
kalimat-kalimat yang kacau, rancu, atau tidak leqgjk

12)Respons  kontradiktif Ifcongruous responye : “saya
menyampaikan pesan verbal yang bertentangan deregam non
verbal; misalnya saya mengatakan dengan bibir rbendan
intonasi suara yang merendahkan, “memang bagusul bet
pendapatmu®.

B. Konsep Takzir
1. Pengertian takzir

Dalam kamus figih, katatd zir” merupakan bentuk masdar dari kata
““azzard yang berarti menolak, sedangkan menurut istilatkum syara’
berarti pencegahan dan pengajaran terhadap tindd&ng yang tidak
mempunyai hukurhad, kafarat, dan gishds.

3 Jalaludin Rahmaiyletode Penelitian KomunikagBandung, PT Rosdakarya, 2000), him 127.
4 Muhammad Abdul Mujib, dkk<amus Istilah Figih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 384.
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Takzir adalah suatu perbuatan dimana seseorangassadar dan
secara sengaja menjatuhkan nestapa pada orangldagan tujuan untuk
memperbaiki atau melindungi dirinya dari kelemahasmani dan rohani,
sehingga terhindar dari segala macam pelanggaran.

Dalam al-Qur’an, takzir biasanya disebutkan dalarbégai bentuk
uslub, di antaranya ada yang mempergunakan lafagb ‘(<le) seperti
dalam surat al-Bagarah ayat 61 dan 65, dan Alirnagat 11;Adzab (<))
seperti dalam surat at-Taubah ayat 74, dan Ali mn2&; Rijz (J>) seperti
dalam surat al-A'raf ayat 134 dan 165; ataupun dmkk pernyataan
(statement).

Takzir juga berarti hukuman yang berupa membeagjaedn. Di sebut
dengan takzir, karena hukuman tersebut sebenareyahalangi terhukum
agar tidak kembali kepadarimah atau dengan kata lain membuatnya jera.
Sementara para fugaha mengartikan takzir dengamunimauk yang tidak
ditentukan oleh al Qur'an dan Hadits yang berkadangan kejahatan yang
melanggar hak Allah dan hak hamba yang berfungsikumemberi pelajaran
kepada terhukum dan mencegahnya agar tidak memgjikejahatan serupa.
Jadi, Takzir adalah hukuman yang tidak ditentukdeh oAllah karena
pelanggaran yang dilakukan tidak terdapat had leéarah, namun ia seperti
hudud dalam hal memberi pelajaran untuk orang tEmi kemaslahatan
umat’

Sementara takzir oleh masyarakat Indonesia dipahaetiagai
hukuman. Hukuman yang dimaksud merupakan hukumarg \zersifat
mendidik, karena itu hukuman tersebut haruslah @emgng unsur-unsur
pendidikan baik diputuskan oleh hakim maupun yatakdkan orang tua atau
para pendidik terhadap anaknya. Dalam hal ini teettbeda antara hukuman
dari Allah kepada hambanya dan hukuman khusus d&m®juarkan negara
kepada rakyatnya dengan hukuman yang diterapkarg dua dalam keluarga
dan para pendidik dalam dunia pendidikan. Meskipaik hududatautakzir,

5 Mursal, Taher, dkkKamus [Imu Jiwa dan Pendidika(Bandung: Al-Maarif, 1997), him. 56.

6 Zanikhan Pengertian dan Unsur Jarimah Takzittp://zanikhan.multiply.com/journal/item/694

" Ruswan Thoyib, dkk.,Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik datontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 72.
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keduanya sama-sama bertujuan untuk memberi pelaigik bagi si pelaku
ataupun orang lain, semua itu merupakan cara yeg@stdan cepat untuk
memperbaikiny&.

Sedangkan takzir dalam istilah psikologi adalala gang digunakan
pada waktu keadaan yang merugikan atau pengalanarg tidak
menyenangkan yang dilakukan oleh seseorang yanggadersengaja
menjatuhkan orang lain. Secara umum disepakati dahwkuman adalah
ketidaknyamanan (suasana tidak menyenangkan) d#akyen yang buruk
atau jelek

Elizabeth B. Hurlock mendefinisikan hukuman sebagairikut:
“Punishment means to impose a penalty on a persoa fault offense or
violation or retaliatiori. Hukuman ialah menjatuhkan suatu siksa pada
seseorang karena suatu pelanggaran atau kesalahagas ganjaran atau
balasannya.

Sedangkan Athiyah al-Abrasyi berpendapat bahwa:

PN AT 5 ) ST ek (2 )

“Tujuan hukuman dalam pendidikan Islam adalah .....
sebagai tuntunan dan perbaikan, bukan sebagai kardidan
hukuman fisik”

Dari beberapa uraian tentang pengertian takzirtak dapat diambil
kesimpulan bahwa takzir merupakan hukuman yangifaemnemberikan
pengajaran terhadap perbuatan seseorang yang tdakum dengan
hukuman hudud. Pelaksanaan hukuman takzir ini @han kepada orang
yang mempunyai kekuasaan yang akan menjatuhkanrtarkuDalam hal ini,
hakim atau orang yang mempunyai kekuasaan menkikiebasan untuk

8Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak dalam Islandilid 1l, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), him.
311.

®Abdurrahman Mas’udReward and Punishment dalam Pendidikan Isldornal Media, (Edisi 28, Th.
IV, November, 1999), him. 23.

Muhammad Athiyah al-AbrasyiTarbiyah al-Islamiyyah wa FalsafatuhgMesir: Isa al-Bani al-
Halabi, 1975), him. 150.
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menetapkan hukuman takzir kepada pelanggar atarag lyukumannya tidak
disebutkan dalam Alquran. Pemberian hak ini adalaltuk mengatur
kehidupan masyarakat atau kelompok secara tertibudtuk mengantisipasi

berbagai hal yang tidak diinginkan.
2. Dasar dan tujuan takzir

Berkaitan dengan konsep hukuman maupun pahala nl¢eiga Allah
SWT telah menggariskan dalam Al Qur'an, yang diamtyga:

Al oSl G G s s na A B e i
A6 : Lo
Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barang siagng berbuat
jahat maka (dosanya) atas dirinya sendiri; dan $iekali tidaklah
Tuhanmu menganiaya hamba-hamba (Nya). (QS. Fushshil
46)

Dari ayat diatas Allah mengajarkan kepada manusiawh setiap
manusia akan menerima konsekuensi dari perbuataBayaatau buruk yang
dia terima tentunya berbanding searah dengan apatetah dilakukannya.
Dalam ayat yang lain Allah menjelaskan:

Ge B Ls eVl G 310,05 Gle 18080 19 50 Gl
Y oallly RAsRT desls SLal lhets 1yl )l Ul 50U
(57-56: 0lpes JT) Grodlah &2

Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-sikemaka
dengan siksa yang sangat keras di dunia dan dirakhdan
mereka tidak memperoleh penolong. Adapun oranggpraang
beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, maka Ab&haAn
memberikan kepada mereka dengan sempurna pahaldamma

1 Mujamma' Khadim al Haramain asy Syarifain al Mdilhd li thiba'at al Mush-haf asy-Syag,
Qur'an dan Terjemahnydlm 780.
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amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orayang
lalim.(QS. Ali Imron: 56-57f

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwasatigg perbuatan
pasti ada konsekuensinya, baik itu positif maupegatif, dan baik atau buruk
perbuatan seseorang akan mengenai dirinya se@teh. karena itu, hukuman
pada dasarnya merupakan akibat dari perbuatan maseisdiri, dan Allah
sama sekali tidak berbuat aniaya terhadap manusia.

Sedangkan dalam hadits diterangkan sebagai berikut:

M Lo J3n J6 0 06 ls ol 2e Lk g ke 0
PR (G e 2L Ay Sl 2SS gt il e
(31> s oly) ool (3 082 15555 (Faw 522 L 0y e
Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknyahlaa
Rasulullah  SAW bersabda: “suruhlah anak-anak kalian
mengerjakan shalat sejak mereka berusia tujuh talRukullah

mereka jika melalaikannya ketika mereka berusiaukdptahun
dan pisahkan tempat tidur mereka. (HR. Abu D&ld)

Berdasarkan ayat dan hadits di atas, dijelaskamddlarang siapa
mengerjakan dosa atau kesalahan, maka akan mekalagaitkuman sesuai
dengan tingkat kesalahan yang dilakukannya. Seearanal, ibadah seperti
shalat, puasa, dan ibadah lainnya sangat berpeeadidik pribadi manusia
yang kesadaran dan pikirannya senantiasa berfdatsh pekerjaanny4.

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa anak hdiperintahkan
mengerjakan shalat ketika berusia tujuh tahun, dideri hukuman pukul
apabila anak menolak mengerjakan shalat jika sh@ahsia sepuluh tahun.
Tujuan diberikannya hukuman ini supaya anak meny&daalahannya.

12Mujamma' Khadim al Haramain asy Syarifain al Mdhkhd li thiba'at al Mush-haf asy-Syaré
Qur'an dan Terjemahny#lm 84-85.

1 Muhammad Muhyiddin Abdul Hamj&Sunan Abu Daydluz |, (Indonesia: Maktabah Dahlan, tt), him.
133.

14 Muhammad Ali Quthb, Auladuna fi Dlau’l at-Tarbiyai-Islamiyah: Sang Anak dalam Naungan
Pendidikan Islam, (Kairo: Maktabah Qur’an, 1993jn.h89.
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Menurut Emile Durkheim, dalam dunia pendidikan atori
pencegahan. Dalam teori ini, hukuman merupakarustzat untuk mencegah
akan adanya berbagai pelanggaran terhadap peratuPamdidikan
menghukum si anak selain agar anak tidak mengulkesglahannya juga
untuk mencegah agar anak lain tidak menirurya.

Sedangkan Asma Hasan Fahmi mengungkapkan tujuaonaurk
dalam pendidikan Islam sebagai berikut: “tujuan umin mengandung arti
positif, karena ia ditujukan untuk memperoleh pi#da dan pengarahan,
bukan semata-mata untuk membalas dendam. Oleh&katterorang Islam
sangat ingin mengetahui tabiat dan perangai anak-sebelum menghukum
mereka, sebagaimana mereka ingin sekali mendoroag-anak ikut aktif
dalam memperbaiki kesalahan mereka sendiri, darmukumhi mereka
melupakan kesalahan anak-anak dan tidak membebethasia mereka™®

Berdasarkan tujuan hukuman di atas maka dapat digmbgertian
bahwa tujuan hukuman dalam pendidikan Islam adalatuk perbaikan
kesalahan yang dilakukan anak-anak. Sedangkanntypakok hukuman
dalam syari'at Islam adalah untuk pencegahan, paraga dan pendidikan.

Adapun tujuan hukuman dalam pendidikan adalah umekperbaiki
tabiat dan tingkah laku anak ke arah kebaikan dak akan menyesali serta
menyadari perbuatan salah yang telah dilakukan®gain itu hukuman
dianggap sebagai alat pendidikan yang istimewa deakhnnya, karena
hukuman membuat anak didik menderita, dan dengadepgaan tersebut
anak akan merasa jera, sehingga anak akan menghmatahi peraturan dari
pada melanggarnya.

Makna dari kata ‘(33;:&\3) dalam hadits tersebut memberikan
hukuman yang berupa pukulan secara fisik, kareak areninggalkan shalat.
Di samping itu, pukulan yang diberikan harus meagé&adannya dan tidak

mengenai wajahnya. Oleh karena itu pukulan tersebuts diberikan kepada

15 Emile Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Studi Tetan Aplikasi Sosiologi Pendidikan, (Jakarta:
Erlangga, 1990), him. 116.
1% Asma Hasan Fahmejarah Filsafat Pendidikan IslarfJakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 140.
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anak ketika sudah berumur sepuluh tahun, karena psid sepuluh tahun ke
atas ini seorang anak sudah dianggap mempunyajuaggawab (baligh)’

Hukuman dengan memukul adalah hal yang diteraphkah Islam
sebagaimana hadits Nabi di atas. Hal ini dilakybada tahap terakhir setelah
nasehat dan cara lain tidak berhasil. Tata carg yartib ini menunjukkan
bahwa pendidik tidak boleh menggunakan cara yahitp lkeras jika yang
lebih ringan sudah bermanfaat, sebab pukulan adalabman yang paling
berat dan dia tidak boleh menggunakannya kecuadi giengan jalan lain
masih tidak bisa, dan perlu diketahui pula bahwsuR#élah SAW sama sekali
tidak pernah memukul seorangpun dari istri-istrinya

Praktek takzir atau hukuman sebenarnya sudah lakenal, dan
hukuman akan terus mengalami perubahan karena agergantian zaman
dan peralihan dari satu generasi ke generasi ditsynbah dengan kegiatan
dan kebutuhan manusia yang semakin kompleks. DOariigtilah yang
digunakan sama, hanya saja penerapannya yang befdathun demikian,
Islam telah memberikan dan menunjukkan batasarpdagertian yang jelas
antara ganjaran dan hukuman tersebut.

Adapun tujuan hukuman dalam pendidikan adalah:

a. Untuk memperbaiki individu yang bersangkutan agaenyadari
kekeliruannya, dan tidak akan mengulanginya lagi.

b. Melindungi pelakunya agar dia tidak melanjutkanapbhgkah laku
yang menyimpang, buruk, dan tercela.

c. Sekaligus juga melindungi masyarakat luar dari pa&dn salah
(nakal, jahat, asusila, kriminal, abnormal, dann-ain) yang

dilakukan oleh anak atau orang dewdsa.

3. Jenis dan fungsi takzir

a. Jenis takzir

7 Abu Thayyib Muhammad Syamsul Haéunul Ma’bud, Syarah Sunan Abu Daud, Juz I, (Beirut:
Daar al-Fikr, tt), him. 161.

18 Kartini Kartono, Pengantar Mendidik llmu Teorit@pakah Pendidikan Masih Diperlukan),
(Bandung: Mandar Maju, 1992), him. 261.
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Hukuman yang bisa diterapkan pada anak dapat dibedaenjadi
beberapa pokok bagian, yaitu:

13)Hukuman bersifat fisik seperti menjewer telinga,nowbit, dan

memukul. Hukuman ini diberikan apabila anak melakuk

kesalahan, terlebih mengenai hal-hal yang haruerjdikan si anak.

14)Hukuman verbal seperti memarahi, maksudnya mentiaganak

dengan bijaksana, dan apabila pendidik atau orang
memarahinya maka sebaiknya menggunakan suara pelak,
keras.

15)Isyarat non verbal seperti menunjukkan mimik ataut rmuka

tidak suka. Hukuman ini diberikan untuk memperbdsalahan
anak dengan memberi peringatan melalui isyaratei@egang
pernah dilakukan Nabi sebagai berikut:

S A U35 Dy o G R 05l g Rl s
Shg dedl dase amaild o fa ol Gzlse L 5 L8 Q)
Wy el oo 5 e W J A J3g dese o) S 5 L)
9030)> sl olgyy 2V 5EN {) L

Kami diberitahu oleh al-Qa’naby, dari Malik dia Heata,
Fadhl bin Abbas pernah dibonceng Rasulullah SAWj kda
seorang perempuan dari Khuts'um meminta fatwa kepaaliau,
pada waktu itu Fadhl memandangnya, begitu juga ldabam

perempuan itu memandang Fadhl, kemudian Nabi magian
muka Fadhl ke arah lain. (HR. Abu Daud).

16)Hukuman sosial seperti mengisolasi dari lingkungeamgaulan

agar kesalahan tidak terulang lagi dengan tidakddabicara dan
meninggalkannya agar terhindar dari ucapan yangkbur

b. Fungsi takzir

19 Abu Daud Sulaiman Ibn al-Asy’ats as-SijistaBynan Abu DaudJilid I, (Beirut, Daar al-Fikr, tt),

him 552.

t
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Dalam pendidikan, fungsi takzir hendaknya melipige. peran penting
dalam perkembangan moral anaRertama menghalangi, hukuman
menghalangi pengulangan tindakan yang tidak dikagin oleh

masyarakatKedug mendidik, sebelum anak mengerti peraturan, maka

dengan mendapatkan hukuman dari kesalahan yarigikiiia, dia dapat
mengambil pelajaran bahwa tindakan tertentu beaary@dng lain salah.
Dan dengan semakin bertambahnya usia, mereka maampgleraturan
terutama dari pengajaran verbaketiga memberi motivasi untuk
menghindarkan diri dari perilaku yang tidak ditesimieh masyarakat.

Disamping itu, anak-anak juga akan belajar darigplaman bahwa
jika mereka tidak mematuhi peraturan sudah barantutmereka akan
menerima hukuman. Aspek edukatif lain dari pelakaanrhukuman yang
juga perlu mendapatkan perhatian adalah bahwa qesthepenerapan
hukuman semestinya disesuaikan dengan tingkatatesalyang mereka
perbuat.

Dengan demikian, selagi anak masih bisa dididikgdenlembut dan
penuh kasih sayang, maka tidak seharusnya orangataua pendidik
melayangkan tangannya. Hukuman dalam pendidikak amerupakan
metode terburuk yang sebisa mungkin dihindari, mpeskdalam kondisi
tertentu bisa digunakan. Oleh karena itu, hukumaraiknya dianggap
sebagai metode kuratif yang bertujuan untuk mengpartanak yang
melakukan kesalahan.

4. Syarat penetapan takzir

Hukuman yang bersifat pendidikanpagdagogiy setidaknya
memenuhi syarat sebagai berikut:

Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan diath, dan sayang.
Harus didasarkan pada alasan “keharusan”.

Harus menimbulkan kesan di hati anak.

o o T p

Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan paadadidik.
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e. Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan sertarkapaarf’

Adapun tentang hukuman yang berupa hukuman fistkjyah al-
Abrasyi memberikan kriteria yaitu:

a. Pemukulan tidak boleh dilakukan pada anak didikad@éh umur
sepuluh tahun.

b. Alat pemukulnya bukan benda-benda yang membahayahkisalnya
lidi, tongkat kecil, dan lain sebagainya.

c. Pukulan tidak boleh lebih dari tiga kali, dan

d. Hendaknya diberi kesempatan untuk taubat dari apey gilakukan
dan memperbaiki kesalahan yang pernah mereka kefjak

Sedangkan Rasulullah menetapkan hukuman sebagaibdenet
memberikan batas-batas dan persyaratan sehingga keluar dari maksud

dan tujuan pendidikan Islam, yaitu:

a. Pendidik tidak menggunakan hukuman kecuali setelahggunakan
semua metode.

Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan.

Menunjukkan kesalahan dengan kerahmatan.

Menunjukkan kesalahan dengan isyarat dan kecaman.

®© o o o

Menunjukkan kesalahan dengan memutuskan hubufigan.

Sementara Arma’i Arief dalam mengutip pendapat Mulra dan
Abdul Majid, menyebutkan bahwa hukuman yang dilzrikepada anak
haruslah mengandung makna edukasi, merupakan gaan solusi terakhir
dari beberapa pendekatan dan metode yang ada,ilolenikan setelah anak
didik mencapai usia sepuluh tahun sebagaimanashgatig diriwayatkan oleh
Abu Daud tentang perintah shafat.

20 Arma'i Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islaf®akarta: Ciputat Pers, 2002), him.
131.

2L Muhammad Athiyah al-Abrasylioc.cit.

22 Abdullah Nasih Ulwangp.cit.,him. 316-324.

2 Arma’l Arief, op. cit, him. 132.
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Abdullah Nashih Ulwan berpendapat bahwa metode ydipgkai
Islam dalam upaya memberikan hukuman pada andk iala

a. Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar pendoenamak.

sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam &ikh

24
P
L

J\.ﬁ u,..u\ g_,\.x.t“ J\; C/\.;'.“ Lj :;9 ,Z\.;:ni"e /\.jj.;- ,6-3? Lods-
el Y 5z ke 5l B Jo i 06 06 B o

ol AS Y 55

Kami diberitahu Adam, kami diberitahu Syu’bah, datbi
Tayyakh, ia berkata: saya mendengar Anas bin MRaAkberkata,
Nabi SAW bersabda: permudahkanlah dan jangan kglensulit,
dan berilah kabar gembira dan janganlah kalian laéxd tidak
simpatik. (HR. Bukhari).

b. Menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakamfan. Dalam
upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara &gyrtedhri yang
paling ringan hingga yang paling kefd@sbnu Jama’ah memandang
bahwa sanksi kependidikan itu dapat dibedakan deeggat bentuk
kekerasan. Jika siswa melakukan perilaku yang takgsat diterima,
guru dapat mengikuti tahap-tahap berikut ini:

c. Melarang perbuatan itu dihadapan siswa yang metakldesalahan
tanpa menggunakan sindiran, atau menghinanya targrgyebutkan
nama pelakunya, atau menerangkan ciri-ciri yang gaeih ke
individu tertentu.

d. Jika anak tidak menghentikan perbuatannya, guratdaelarangnya
secara sembunyi-sembunyi misalnya cukup dengaraistangan. Hal
ini dilakukan kepada anak yang memahami isyarat.

e. Jika anak tidak juga menghentikannya, guru dap#naregnya secara
tegas dan keras, jika keadaannya menuntut demikggan,anak itu dan

24 Al-Bukhari, Shahih BukhariJuz | (Beirut-Libanon: Daar al-Kutub al-limiyatQ92), him. 31.
25 Abdurrazak HusairDinul Islam (Bandung: Al Ma’arif, 1989), him. 102
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teman-temannya menjauhkan diri dari perbuatan samatu, dan
setiap orang yang mendengarnya memperoleh pelajaran

f. Jika anak tak kunjung menghentikannya, guru bolehgusirnya dan
boleh tidak mempedulikannya hingga dia kembali gsarilakunya
yang salah, terutama jika guru mengkhawatirkan ysemnya itu

akan ditiru oleh teman-temannya.

Ibnu Jama’ah menambahkan bahwa sanksi itu merugaikaningan
dan pengarahan perilaku serta upaya pengendaliadepgan kasih
sayang. Sanksi perlu diberikan dengan landasandikad yang baik dan
ketulusan dalam bekerja, bukan berlandaskan den@&abencian dan
pengarahaf®

Menghukum merupakan sesuatu yang “tidak disukamun perlu
diakui bahwa hukuman itu memang diperlukan dalandjoigkan karena
bisa berfungsi menekan, menghambat atau mengurabghkan
menghilangkan perbuatan yang menyimpang, tetapibilapadalam
menghukum atau memberi takzir tidak memperhatikaterkuan-
ketentuan dalam menghukum maka akan berakibat ¢glraik bagi orang
yang dihukum tersebut, terlebih anak-anak. Hal yamgng baik tersebut
seperti anak menjadi kurang mempunyai inisiatibrganitas, dan percaya
diri.

Tentu dimaklumi bahwa takzir memang sebuah hukungang
dimaksudkan untuk mendidik, akan tetapi bukan sskédkuman fisik.
Hukuman fisik dijalankan jika hukuman yang bersifmikologis tidak
mempan lagi. Dimana memang tujuan takzir adalam@apokkan” agar
tidak mengulangi kesalahannya.

Di pondok pesantren, pelaksanaan hukum takzir $abgevariasi,
mulai dari tugas membersihkan WC, menguras bak mandnyapu
halaman, membaca al Qur'an beberapa juz, dandmn®imana dengan
hukuman ini secara psikologis santri diharapkaaktidkan mengulangi

26 A, Ali Budaiwi, Imbalan dan Hukuman Pengaruhnya bagi PendidikankA@akarta: Gema Insani,
2002), him. 28.
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pelanggarannya. Jika dengan cara ini tidak mempakanmhukuman
berlanjut secara fisik, misalnya dipampang di jatemgan tulisan atau
digundul. Sebenarnya hukuman terberat di pesamiaiah dikeluarkan.
Ini bisa terjadi jika santri melakukan tindakan gamemang tidak bisa
ditolerir lagi.

Sebenarnya mengenai pedoman dan petunjuk pralgisphea orang
tua, guru, dan para pendidik dalam memberikan parega dan
pendidikan yang benar dan lurus bagi anak-anakmyareka dapat
mencontoh pada akhlak Rasulullah dan sikap sert@akan para sahabat
terhadap kaum muslimin pada masa itu, yang sehgausnemberi
inspirasi kepada kita semua dalam mendidik dan ajangnak-anak.

Demikianlah kiranya tahapan yang harus diperhatikagi para
pendidik. Sesungguhnya para pendidik tidak bolehalai&an metode
yang efektif dalam membuat anak menjadi jera, sgfanpara pendidik
harus berlaku bijaksana dan sewajar mungkin dalaamlmerikan atau
menerapkan ganjaran dan hukuman pada anak didém Isnengakui
bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan sudyaerang tuanya lah
yang menjadikan ia sebagai Nasrani dan Majusi, kiamitergantungnya
anak kepada para pendidik.

Kedisiplinan
1. Pengertian kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari bahasa Inggtiscipline, sedangkan dalam
bahasa Arab disebuidham (-Uil). Kata kedisiplinan berasal dari kata dasar
disiplin yang mendapat prefiks ke-an yang mempungei ketaatan
(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib dan s@bay?’ Sedangkan dalam
bahasa Inggrigliscipline diartikan sebagdraining or control, often using a
system of punishment, aimed at producing obedientles?® (yaitu pelatihan

329.

27 Lukman Ali, dkk,Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1997), him. 237.
B as Homby,Oxford Advanced Learner’s DictionargOxford: Oxford University Press, 1995), him.
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atau pengaturan, sering menggunakan seperangkaumank yang
dimaksudkan untuk menghasilkan ketaatan terhadapupan).

Secara istilah, Keith Davis mengemukakan bahwaldismerupakan
pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanalegyala sesuatu yang
telah disetujui / diterima sebagai tanggung jafVaBedangkan dalam buku
“35 Ways to Help your Children Growdijelaskan:“Discipline is a form of
life training that, once experienced and when pcad, develops an
individual's ability to control themselves® (Disiplin adalah suatu bentuk
pelatihan hidup yang, merupakan satu pengalamarkekia dipraktekkan,
akan menghasilkan kemampuan individu untuk mendikagadiri mereka
sendiri).

Sementara Mahmud Yunus mengatakan:
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Disiplin adalah kekuatan yang ditanamkan oleh para

pendidik untuk menanamkan dalam jiwa tentang tihgk&iu yang

baik dalam pribadi murid dan membentuk kebiasaat tialam

diri mereka, kehormatan yang kokoh, dan tunduk dersgbenar-

benarnya pada aturan-aturan yang sesuai dengan Spin

pendidikan yang sesungguhnya, dan itu merupakan yamhg

dijalankan pada setiap aktifitas sekolah.

Sedangkan disiplin menurut Soegeng Prijodarmintaladd suatu

kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui prodas serangkaian perilaku

29 RA. Santoso Sastropoetra, Partisipasi, KomunikBeisuasi, dan Disiplin dalam Pembangunan
Nasional, (Bandung: Penerbit Alumni, 1988), him. 286

%0 Sheila Ellison dan Barbara Ann Barnett, Ph.Bb, Ways to Help your Children Growlllinois:
Sourcebooks Inc, 1996), him. 195.

31 Mahmud Yunus dan Muhammad Qasim Balat, Tarbiyah Wa al Ta'lim Juz Il, (Ponorogo:
Darussalam Press, 1991), him. 36.
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yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhasekiaan, keteraturan, dan
atau ketertibari’

Gerakan Disiplin Nasional (GDN) menegaskan bahwaiplin
merupakan ketaatan terhadap peraturan dan nornidukpen bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara yang berlaku yang dildkeasarsecara sadar dan
ikhlas lahir batin, sehingga timbul rasa malu alsatgrkena sanksi dan rasa
takut kepada Tuhan Yang Maha E3a.

Sementara C. Ralph Taylor mengatakan bahavscipline is training
that strengthens; correction, punishment, control awder maintained; a
system of rules for conductDisiplin adalah latihan untuk menguatkan,
membenarkan, memberi hukuman, mengontrol atau tparinyang
diperintahkan, suatu sistem aturan kepemimpinan.

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkaahlwva disiplin adalah
suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihaang dikembangkan
menjadi serangkaian perilaku yang di dalamnya teEtdansur-unsur ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, ketertiban dan semua itkullidéan sebagai tanggung

jawab yang bertujuan untuk mawas diri.
2. Dasar pembinanaan kedisiplinan

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidmglisan dan akan
selalu berinteraksi dengan sesamanya. Dalam irsigtakmanusia terikat oleh
suatu peraturan, norma atau tata tertib yang mengadrilakunya. Maka
manusia dituntut wajib mengikuti peraturan ataumenorma yang mengatur
cara hidupnya dimana dia tinggal.

Dalam mengikuti peraturan tersebut diperlukan sikiépplin yang
dimiliki oleh setiap manusia. Sebab, tanpa adamgadaran bersikap disiplin
pada setiap individu, dapat menimbulkan ketidakieaam dalam hidup.
Disiplin merupakan faktor yang sangat penting daleehidupan baik di
lingkungan keluarga, sekolah, pondok pesantren oraupasyarakat. Di

%2 Soegeng Prijodarmint®@isiplin Kiat Menuju Sukseg¢Jakarta: Pradnya Paramita, 1994), him. 23.
% Sehedi HendroGerakan Disiplin Nasional (GDN) Menyongsong Era Ketdwdmn Tahun 2020,
(Jakarta: CV. Navindo Pustaka Mandiri, 1996), hi80.1
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pesantren, disiplin juga sangat diperlukan kareraana mendukung
keberhasilan proses belajar mengajar.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rudotikurs bahwa
disiplin merupakan titik pusat dalam pendidikan.nMrutnya dalam proses
belajar mengajar tanpa disiplin tidak akan ada pasatan antara guru dan
murid, dan hasil pelajaran pun berkurdh@engan demikian, apabila disiplin
diterapkan dengan baik, konsisten, dan konsekuetu takan berdampak
positif bagi kehidupan dan perilaku peserta didik.

Oleh karena itu, pesantren perlu mengupayakanssitlen kondisi
yang bisa membantu santri dalam mengembangkariulidip. Upaya untuk
mengembangkan disiplin diri bisa dilakukan dengangundang anak-anak
untuk mengaktifkan diri dengan nilai-nilai moral tuk memiliki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri. Upayalbertsmenunjukkan perlu
adanya posisi dan tanggung jawab dari orang tuankaorang tua lah yang
berkewajiban meletakkan dasar-dasar disiplin dipdda anak mereka.

Pesantren sebagai kepanjangan tangan dari orangania sudah
seharusnya memberikan pembinaan dengan kedisipk@aana disiplin yang
sudah ada pada diri santri akan dapat terwujudjatemaik apabila dibina
sejak dini, sejak usia muda, dimulai dari lingkumgkeluarga, melalui
pendidikan dan tertanam sejak usia muda.

Dengan pembinaan yang lama, maka disiplin akan aterkuat dalam
dirinya dengan bertambahnya uia.

Pembinaan kedisiplinan anak dilakukan mulai darcilkéarena
perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentusiktisecara otomatis, namun
melalui proses yang panjang dan tidak dibentukndakaktu yang singkat.
Disiplin dalam Islam sangat dianjurkan untuk seldiaktualisasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Anjuran ini secara implisittuang dalam al QUr’an
surat al Ashr ayat 1-3:

34 Rudolf Deikurs dan Pearl CasdBisiplin tanpa Hukuman(Bandung: Remaja Karya, 1986), him. 6.
s Soegeng Prijodarmint@isiplin Kiat Menuju SuksegJakarta: Abadi, 1994), cet. IV, him. 17.



68

ol Lhes T L0 Y L as S oL 8 L sl

(3-1 s panly Sl 20555 G 130155

Demi masaSesungguhnya manusia itu benar-benar berada
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasihat menasihati supagnaati
kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetagablean.
(QS. Al Ashr: 1-3f

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah roemy manusia
agar dapat memanfaatkan waktu dengan baik, yai@ak tmenyia-nyiakan
waktu yang tersedia dengan melakukan perbuatan tydalg bermanfaat. Ini
menunjukkan bahwa Allah menyuruh manusia untukakarldisiplin dalam
menggunakan waktu yang tersedia. Namun, perintsiplici tersebut tidak
tebatas pada aspek waktu saja, akan tetapi disyging diaktualisasikan
dalam segala aspek kehidupan.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kelitisip

Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang terjadara otomatis
atau spontan pada diri seseorang, melainkan sieebut terbentuk atas
dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adtgbtior-faktor tersebut
adalah:

a. Faktor internal

Faktor ini merupakan faktor yang terdapat dalam diang yang
bersangkutan, faktor-faktor tersebut meliputi:

1) Faktor pembawaan

Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu setmadpesar
berpusat pada pembawaannya, sedangkan pengaruh dari

36 Mujamma' Khadim al Haramain asy Syarifain al Mdilhd li thiba'at al Mush-haf asy-Syar,
Qur'an dan Terjemahnyalm 1099.
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lingkungannya hanya sedikit. Baik buruknya perkemgaa anak,
sepenuhnya tergantung pada pembawaatinya.

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa salah sator fgking
menyebabkan orang bersikap disiplin adalah pembawgang
merupakan warisan dari keturunannya.

2) Faktor kesadaran

Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atasapikiang telah
terbuka tentang apa yang telah dikerja¥abisiplin akan lebih mudah
ditegakkan bilamana timbul dari kesadaran setiagividu, untuk
selalu mau bertindak taat, patuh, tertib, terabukan karena ada
tekanan atau paksaan dari I¢ar.

Dengan demikian, seseorang akan berperilaku disijifia dia
memiliki kesadaran atau pikirannya telah terbuk&ukirmelakukan
kedisiplinan.

3) Faktor minat

Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdhildmbinasi,
perpaduan dan campuran dari perasaan-perasaapamaprasangka,
cemas, takut, dan kecenderungan-kecenderungan yiang bisa
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tert&htu.

Dalam berdisiplin, minat sangat berpengaruh untekinmgkatkan
keinginan yang ada dalam diri seseorang. Jika ns@sg¢orang dalam
berdisiplin sangat kuat maka dengan sendirinyaaldlan berperilaku

disiplin tanpa menunggu dorongan dari luar.

4) Faktor pengaruh pola pikir

s7 Moh, Kasiram]imu Jiwa PerkembangariSurabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 27.

38 Djoko Widagdho, dkk.lmu Budaya Dasar(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 152.

3 Soegeng Prijodarmintop.cit.,him. 15.

40 Dewa Ketut SukardiBimbingan Karir di Sekolah-SekolafijJakarta: CV. Ghalia Indonesia, 1994),
him. 46.
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Tentang pengaruh pola pikir, para ahli iimu jiwargendapat
bahwa pikiran itu tentu mendahului perbuatan, maabuatan
berkehendak itu dapat dilakukan setelah pikirarffhya.

Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelartuang dalam
perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan kela&ndak atau
keinginan.

b. Faktor eksternal

Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari Id&r orang yang
bersangkutan. Faktor ini meliputi:

1) Contoh atau teladan

Teladan atau modeling adalah contoh perbuatan ohlakan
sehari-hari dari seseorang yang berpeng#ruhKeteladanan
merupakan salah satu teknik pendidikan yang efekdii sukses,
karena teladan itu menyediakan isyarat-isyarat werbal sebagai
contoh yang jelas untuk ditiru.

Mengarang buku mengenai pendidikan adalah mudajitubjeiga
menyusun suatu metodologi pendidikan, namun halmasih tetap
hanya akan merupakan tulisan di atas kertas, sdldakabisa menjadi
kenyataan yang hidu}3.

Mengenai teladan ini, dengan jelas Allah menegagkaam al
Qur'an:

SECRIPSNER R S L PSSR R E R TE
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41 Ahmad Amin Etika, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 30.

42 Charles SchaefeBagaimana Membimbing, Mendidik, dan Mendisiplinkarak Secara Efektiterj.
Turman Sirait, (Jakarta: Restu Agung, 2000), him. 14

43 Muhammad QutbSistem Pendidikan IslanBandung: PT. Al Ma’arif, 1993), him. 325.
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itui s
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yangngterap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan danyak
menyebut Allah. (QS. Al Ahzab: #1)

Ayat tersebut sering diangkat sebagai bukti adanyetode
keteladanan dalam al Qur'an. Muhammad Quthb mekgathahwa
pada diri Nabi Muhammad, Allah menyusun suatu bdesempurna
metodologi Islam, suatu bentuk yang hidup dan atsmgianjang
sejarah masih berlangsun$. Metode ini dianggap penting karena
aspek agama yang terpenting yaitu akhlak, yang asuwkn dalam
kawasan afektif yang terwujud dalam bentuk tingleddu *°

2) Nasihat

Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengatah kata-
kata yang didengdf. Oleh karena itu teladan dirasa kurang cukup
untuk mempengaruhi seseorang agar berdisiplin.

Menasehati berarti memberi saran-saran percobaatuk un
memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlian pataidangan
yang obyektif® Al Quran juga menggunakan kalimat-kalimat yang
menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada yatey
dikehendaki. Sebagai contoh dalam al Qur'an surdsra ayat 22
disebutkan:

(22 el Vo2 Gsads Jaizs 27 0y 4l as o2 Y

44Mujamma' Khadim al Haramain asy Syarifain al Mdf&hd li thiba'at al Mush-haf asy-Syar#l
Qur'an dan Terjemahnydlm 670.

4 Muhammad QutHpc.cit.

46 1. Abudin NataFilsafat Pendidikan Islamn(Jakarta: Logos, 2001), him. 95.

47 Muhammad Quthop.cit.,334.

48 Charles Schaefeop.cit, him. 130.
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Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di sampirghAl
agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditindgad (Allah).
(QS. Al Isra’ ; 22)*°

Ayat tersebut menasihatkan kepada manusia agark tida
menyekutukan Allah, karena kalau itu dilakukan kgsaraan lah
yang akan didapatkan.

3) Faktor latihan

Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khusatau
bimbingan untuk mempersiapkan mereka menghadapidiegj atau
masalah-masalah yang akan dat¥hdatihan melakukan sesuatu
dengan disiplin yang baik dapat dilakukan sejakilkeehingga lama
kelamaan akan terbiasa melaksanakannya. Jadi, dzdérmi sikap
disiplin yang ada pada seseorang selain berasapearbawaan bisa
dikembangkan melalui latihan.

4) Faktor lingkungan

Setiap masyarakat mempunyai budaya dan tata kedmdumasing-
masing, demikian juga tiap kebudayaan memiliki rerrgang
mengatur kepentingan anggota masyarakat agar itexpzel
ketertibannya. Dari sinilah terlihat bahwa tingkaku individu sangat
dipengaruhi oleh lingkungan masyarakatfya.

Demikianlah  pengaruh lingkungan masyarakat terhadap
pembentukan pribadi seseorang, termasuk di dalarpeg@bentukan
sikap disiplin. Jadi jelas bahwa lingkungan madyatranerupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukap siisiplin pada
diri seseorang, khususnya santri.

49 Khadim Mujamma' al Haramain asy Syarifain al Mdfi&hd li thiba'at al Mush-haf asy-Syari,
Qur'an dan Terjemahnydlm 427.

%0 Charles Schaefeop.cit, him. 176.

g, Simandjuntaklatar Belakang Kenakalan Remaj8andung: Alumni, 1984), him. 123.
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Adapun faktor yang dapat mempengaruhi dan membethsigpdin
tersebut diantaranya:

a) Pengikatan dan ketaatan pada suatu aturan selzggdah
penerapan dan praktik peraturan-peraturan yang abeng
perilaku individunya.

b) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa dsipli
dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilamydir

c) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, meabi
dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-gang
ditentukan dan diajarkan.

d) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan
meluruskan yang salah sehingga orang kembali padiku
yang sesuai dengan harapan.

Keberadaan keluarga menjadi sangat penting ketikia k
membicarakan faktor lingkungan, dimana komunitadapea yang
menjadi lingkungan si anak adalah keluarganya, damkeluarga
merupakan satu elemen terkecil dalam masyarakal yaerupakan
institusi sosial terpenting dan merupakan unit adlogang utama
melalui individu-individu yang disiapkan nilai-nilahidup yang
utama>> Sehingga keluarga mempunyai pengaruh besar tqytsikip
dan perilaku ana®

Oleh karena itu pembentukan sikap kedisiplinan ydibgwa dari
lingkungan keluarga akan menjadi modal besar bagnbentukan
sikap kedisiplinan di lingkungan berikutnya yandpite luas. Sikap
anak yang disiplin biasanya tumbuh di lingkungangyaenuh kasih

52 Tulus Tu’u,Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi SisW#akarta: Grasindo, 2004), him. 48.

>3HM Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikaslam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hin®. 10
110.

>4 Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran Secara Manusiag@akarta: Rineka Cipta, 1993), him.
119.
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sayang, sebaliknya anak yang kasar atau keras uyaudailam jauh
dari rasa kasih sayang di dalam keluarganya.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tumbuhnygpsiksiplin
pada anak tidak terjadi secara instant atau mekdaNamun,
kedisiplinan seseorang sangat dipengaruhi olehdkafaktor. Adapun
faktor yang mempunyai banyak pengaruh terhadap eetukan

kedisiplinan anak adalah

a) Keluarga, karena keluarga merupakan tempat dimarak a
mendapatkan pendidikan pertama kali;

b) Pendidikan yang diperoleh di sekolah dan masyaralegterti
pembentukan kebiasaan, sikap, dan pembentukan ilkesus
dan keagamaan;

c) Kewibawaan yang dimiliki oleh pendidik baik orangatatau
guru;

d) Orang yang dijadikan sebagai contoh dalam sikap dan

perilakunya.

Meskipun begitu, yang menjadi modal utama perkeméan
kedisiplinan seseorang adalah disiplin yang mumzul dalam diri.
Sebagaimana dikemukakan Sheila Ellisdrhé best form of discipline
is the kind that comes from within, that is basedonr developed
sense of right or wrong, and our own heartfelt gdaP (Bentuk
disiplin yang terbaik adalah disiplin yang beradali dalam diri, yang
berdasarkan pada pendirian kita yang berkembarigngrbenar atau
salah, dan berdasarkan pada tujuan kita yang sl texti).

Begitu penting dan kuatnya dorongan disiplin yangnoul dari
dalam, sehingga Jari Eric-Nurmi berpendapat bahwetvasi internal
lebih kuat dan awet dalam membangkitkan semangaibsang untuk

habis-habisan melakukan sesuatu yang baik dan héai®

%5 Sheila Ellison dan Barbara Ann Barnédt. Cit.
% Hernowo, Quantum Reading, Cara Cepat nan Bermanfaak iterangsang Potensi Membaca,
(Bandung: Penerbit MLC, 2003), him. 28.
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Sehingga motivasi yang berasal dari dalam indivéhih efektif dari
pada motivasi yang dipaksakan dari Itfalebih-lebih dalam hal
penerapan sikap disiplin.

Namun, bagaimanapun juga seorang santri adalahjagelyeng
sangat memperhatikan penerimaan sosial dari teemarnya. Ingin
diperhatikan dan mendapat tempat dalam kelompolanelemannya
itulah yang mendorong remaja meniru apa yang dikdipakai, dan
dilakukan teman-temannyKeadaan tersebut akan ikut menentukan
seberapa jauh tingkat perkembangan kedisiplinarasgantri.

4. Tujuan kedisiplinan

Setiap manusia mempunyai tujuan tertentu dalamksateakan sikap
dan perbuatannya. Sedangkan tujuan dari disiplinume Ellen G White

adalah:

Pemerintahan atas diri;
Menaklukkan kuasa kemauan;
Perbaiki kebiasaan-kebiasaan;
Hancurkan benteng syetan;

Ajar menghormati orang tua dan ilahi; dan

-~ o a0 T p

Penurutan atas dasar prinsip, bukan pakshan.

Sementara Emile Durkheim mengatakan bahwa disipempunyai
tujuan ganda yaitu mengembangkan suatu keteratlmkom tindak tanduk
manusia dan memberinya suatu sasaran tertentu selaigus membatasi
cakrawalany&’

" Oemar HamalikPsikologi Belajar darMengajar, (Bandung: Penerbit Sinar Baru Algesind®220
cet. Ill, him. 181.

%8 Zakiah Darajatllmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 88.

%9 Ellen G. White,Mendidik dan Membimbing AnakBandung: Indonesia Publishing House, 1998),
him. 213-214.

50 Emile Durkheimpp.cit.,him. 35.
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Kalau dilihat dari sisi tujuan, pelaksanaan pemdgnn&edisiplinan
mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan jangka dekattdaran jangka panjang.
Tujuan jangka dekat pembinaan kedisiplinan adalatuku membuat anak-
anak terlatih dan terkontrol, dengan mengajarkanmekae bentuk-bentuk
tingkah laku yang pantas atau yang masih asing begeka. Sedangkan
tujuan jangka panjang pembinaan kedisiplinan adalatkembangan dari
pengendalian diriself contro) dan pengarahan diri sendise{f direction),
dimana anak dapat mengarahkan diri sendiri tanpaggesaeh dari luar.
Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku diendiri dengan
berpedoman norma-norma yang jelas, standar-stagd@araturan-aturan yang
sudah menjadi milik diri sendift.

Dengan demikian, tujuan pembinaan secara umum ladatauk
menanamkan kesadaran pada anak supaya bertindgkabdedasarkan nilai-
nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaugmmdangan hidup, dan
sikap hidup yang bermakna bagi anak sehingga nerkdpribadian baik dan
disiplin diri.

5. Pendekatan dalam kedisiplinan

Disiplin yang tumbuh pada anak tidak muncul secépanatis, namun
disiplin ada karena adanya suatu perbuatan yangt dapndorong ke arah
perilaku dan sikap tersebut. Perbuatan yang diarahkntuk tercapainya
kesadaran anak untuk disiplin yang lebih baik mérkan pendekatan yang
baik.

Beberapa pendekatan dalam pembinaan kedisiplizanadanya:

a. Disiplin yang dipaksakan (disiplin otoriter).

yaitu pendisiplinan yang dilakukakan secara paksek diharuskan
mengikuti aturan yang telah ditentukan. Apabilakatidak melakukan
perintah, ia bisa dihukum dengan cara pemberiakssdnukuman fisik,

51 Charles SchaefeBagaimana Mendidik dan Mendisiplinkan Apnédedan: Monora, 1979), him. 9.
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mengurangi pemberian materi, membatasi pemberiaghaegaan atau
berupa ancaman langsung dan tidak langsung.

Dengan pendekatan disiplin semacam ini, seseordak mempunyai
kesempatan untuk mengetahui mengapa disiplin itushdilakukan dan
apa tujuan penerapan disiplin itu. Sehingga meraktakukan sesuatu
tidak berdasarkan kesadaran sendiri, namun kargha tkan adanya
ancaman dan hukuman.

c. Disiplin tanpa paksaan/ disiplin lunak (disiplinrpessive)

Penerapan disiplin ini dengan cara membiarkan amakcari sendiri
batasannya. Dalam disiplin ini seseorang dapatinb@k menurut
keinginannya, dibebaskan untuk mengambil keputusandiri, dan
bertindak sesuai dengan keputusan yang diambitaya i

Seseorang yang berbuat sesuatu dan ternyata membkivat
melanggar norma atau aturan yang berlaku, tidalerdibanksi atau
hukuman atas perbuatannya itu. Namun dengan petageldisiplin
semacam ini seseorang dapat berbuat semuanya tamieol dan
kendali®?

d. Disiplin demokratis

Pendekatan disiplin demokratis dilakukan dengan begnpenjelasan,
diskusi dan penalaran untuk membantu anak memahaemngapa
diharapkan mematuhi dan menaati peraturan yang &d&nik ini
menekankan aspek edukatif bukan aspek hukumansiSataki hukuman
dapat diberikan kepada yang menolak atau melanggatertib. Hukuman
dimaksud sebagai upaya menyadarkan, mengoreksimeadidik®®

Teknik ini ditandai dengan adanya pengakuan tephaueak. Anak
diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantunga#leporang tua atau
orang lain. Anak diberi kesempatan mengembangkatrddointernalnya

62 Bambang Sujiono, dkk.Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Din{Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2005), him. 30.

63 Benyamin Spock, terj. Wunan Jaya K. LiotoRajsing Children in a Difficult TimegJakarta: Gunung
Jati, 1982), him.
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sehingga sedikit demi sedikit berlatih untuk begtaumg jawab kepada
diri sendiri.

Beberapa pendekatan disiplin di atas apabila ¢ikera pada anak atau
santri akan menghasilkan sifat dan tingkah lakukayang berbeda.
Disiplin otoriter akan menjadikan anak patuh ketd@da pemimpin, dan
anak akan menjadi kurang kreatif dan perhatian dsarlg apabila
pemimpinnya tidak ada.

Sebaliknya, pembinaan disiplin dengan pendekatanokatis akan
menjadikan anak patuh walaupun tidak ada pemimgam, anak yang
kreatif karena berani bertanya akan mempunyai tamggawab walaupun
tidak ada pemimpinnya.

6. Bentuk-bentuk disiplin

Implementasi kedisiplinan idealnya mencakup segalaek aktifitas
kehidupan manusia, karena satu aspek saja teatddk disiplin-an maka
akan mempengaruhi yang lain. Namun dalam pembahas@enulis perlu
memberikan batasan sesuai tema besar pada tuhsaBatasan tersebut
meliputi disiplin dalam belajar, disiplin dalam nteati peraturan, dan disiplin
dalam beribadah.

a. Disiplin dalam belajar

Proses pembelajaran di pesantren pada umumnyalitsgaanjang
waktu setiap harinya, dari pagi dini hari hinggag&h malam, tergantung
materi yang diajarkan. Aktifitas keseharian di péen biasanya dimulai
menjelang subuh dengan persiapan untuk berjamaahat sisubuh
bersama-sama. Kemudian dilanjutkan mengaji setésdat subuh sampai
malam sesuai dengan kelas atau tingkatannya masasgig. Pendidikan
semacam ini berpengaruh besar dalam kehiduparspata®*

Para santri biasanya mengadakan muthalaah terhawddgxi yang
diajarkan ustadz atau kyai, baik sebelum atau séspbses pembelajaran

54 Imam BawaniTradisionalisme dalam Pendidikan Islaoet. I, (Surabaya: Al Ikhlas, 1993), him. 99.
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atau pengajian. Cara belajar semacam ini membargncapaian
pemahaman para santri. Sementara ada pendapamganggtakan bahwa
cara belajar yang efisien dan mendukung kedisiplibalajar adalah
dengan cara belajar sungguh-sungguh selama-lamanpat jam sehari
dengan teratut’

b. Disiplin dalam mentaati peraturan

Di lembaga pendidikan pesantren, disiplin sangatekdnkan.
Kemudian untuk menjamin kelancaran dan ketertibasgs pendidikan,
lembaga pondok pesantren biasanya menyusun tath {@ng berisi
peraturan yang harus ditaati oleh seluruh santris@nping mentaati
peraturan pondok pesantren, santri juga harus nmeematian mentaati
pola-pola kebudayaan pondok pesantren yang berlaku.

Untuk memahami budaya atau peraturan yang tidakigermpara santri
bisa melihat dari keteladanan yang diberikan olara pustadz dan kyai,
untuk kemudian teladan yang baik itu akan seldakdanakan dan selalu
berusaha untuk tidak melanggarnya. Adapun padagkopésantren yang
menjalankan disiplin secara permissive dan lebihyala memberikan
kebebasan pun terdapat norma-norma yang harusatipattan ditaati
oleh semua pihak, misalnya seorang santri tidalkehdlercakap-cakap
atau mondar-mandir di dalam kelas karena dapat gaemggu jalannya
pelajararf®

c. Disiplin dalam beribadah

Pada dasarnya beribadah kepada Alllas SWT merupleéamjiban

mutlak bagi manusia. Hal ini sebagaimana firmarmll

I

B3 G5, de ae Al G Losdiag N1 Y B Edls Gy
(B57-56 : oyl osialad

2
&

85 S, NasutionDidaktik Asas-Asas MengajaBandung: Jemmars, 1982), him. 57.
663, NasutionSosiologi Pendidikan(Bandung: Bumi Aksara, 1995), him. 68.
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak mengheneakkir
sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendalpaga
mereka memberi Aku makan. (QS. Adz Dzariyat: 58-57)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa yang paling utaarashdilakukan
jin dan manusia adalah menyembah Allah, menghanmd@mada-Nya.
Beribadah itu, menurut pemikiran Muhammad Quthlagabnana dikutip
oleh Mahfud Junaedi, tidak terbatas hanya padaabarictara peribadatan
yang telah ditentukan, melainkan mempunyai maknang ydebih
menyeluruh dan luas sekali, meliputi seluruh akisfi dan bidang
kehidupan, dan mencakup seluruh perbuatan, ras&ailsa’’

Meskipun setiap aktifitas manusia bisa maksudkamkuberibadah,
namun dalam tulisan ini hanya akan dibahas tentsadah shalat, Karena
disamping shalat merupakan pokok pangkal ibadaa amalan pertama
yang akan diperhitungkan di hari kiamat.

Shalat merupakan perbuatan seseorang yang berialam dituasi
menghadapkan wajahnya kepada sang Khaliq. Makakakmnahalat itu
dilakukan secara tekun dan terus menerus akan diealgt pendidikan
rohani manusia yang efektif, memperbaharui dan rkeara jiwa, serta
memupuk pertumbuhan kesadaran. Demikian juga, denggaksanakan
shalat dengan penuh rasa kekhusukan akan menjadeedsagai hal yang
keji dan mungkar. Hal ini sebagaimana dijelaska élllah:

osSally Dshiial b 2l Ay 55T S Ky s
A45:
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu A

Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah salat. Sesungguansalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkzan

67 Khadim Mujamma' al Haramain asy Syarifain al Mdfighd li thiba'at al Mush-haf asy-Syar,
Qur'an dan Terjemahnydlm 862.

8 Mahfud Junaedijimu Pendidikan Islam Filsafat dan Pengembangé®emarang: Rasail Media
Group, 2010), him. 100.
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sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebibsab
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Danlail
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al ‘AnkaB)*

Kalau ditinjau dari segi disiplin, ibadah shalatropakan pendidikan
positif yang menjadikan manusia dan masyarakatphisiecara teratur.
Sehubungan dengan hal ini lah beribadah shalatasatitekankan di
pesantren, disamping ibadah-ibadah yang lain. Kaitenwajar jika santri
di pondok pesantren diwajibkan untuk selalu mertgignalat berjamaah
dan tepat waktu.

Pembinaan terhadap anak didik tentu tidak bis&ukian dengan asal-
asalan, namun harus dilakukan dengan seksama dagardepenuh
pertimbangan yang matang. Dalam setiap aktifitasliokan diperlukan
tindakan pendidikan yang benar, sehingga tujuardigé@an yang akan
dicapai dapat terwujud.

Adapun bentuk-bentuk tindakan pendidikan yang hisgunakan
untuk membina kedisiplinan, diantaranya adalah reethg dan
modeling’™®

1) Mengalihkan jurusan (redirecting)

Mengalihkan jurusan adalah suatu metode untuk nlibkga dan
mengarahkan kembali tenaga atau kegiatan seorakgkepada suatu
kegiatan lain, sebagai pengganti dari kegiatan &mu

Tindakan ini dilakukan dengan tujuan supaya pesthatanak
berpindah dari satu obyek atau jenis tingkah laduogytidak disenangi
kepada suatu jenis kegiatan yang lebih baik daehdikdaki. Hal ini
dilakukan dengan harapan bahwa jenis kegiatan \zarg akan
menyebabkan minat anak terhadap kegiatan yang dwsaik akan
hilang dan menjadi lebih berminat pada kegiatarg k.

69 Khadim Mujamma' al Haramain asy Syarifain al Mdfi&hd li thiba'at al Mush-haf asy-Syari,
Qur'an dan Terjemahnydlm 635.
" Charles Schaefeop.cit.,him. 18.
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2) Contoh teladan (modeling)

Teladan atau modeling adalah yang berhubungan decgaoh
teladan dari orang tua untuk anak-anak dengan penbulan tindakan
sehari-hari. Contoh teladan dipandang lebih efeddiiam mendidik
anak dari sekedar bahasa, karena teladan itu mekgedisyarat-
isyarat nonverbal yang sangat berarti, yang meakadi suatu contoh
yang jelas untuk ditiru.

Siapapun akan mengakui bahwa anak-anak kita mesnpaéniru
yang terbesar di dunia, karena kemampuan yang menéiki di awal
perkembangan mereka adalah kemampuan meniru, baa@m lain.
Mereka hampir akan selalu menyimpan apa yang meatekgar dan
meniru apa yang mereka lihat. Kebanyakan apa yémegathui anak
tentang cara-cara bertingkah laku yang pantas dyanakat, mereka
pelajari dengan proses ini. Mereka mencontoh damyimgoan tingkah
laku dari orang yang lebih tua atau guru merekaxg®eih yang
meresap seperti ini menjadi penting untuk diusahakeh para orang
tua secara sadar dan sengaja untuk mendidik darpemgaruhi anak-
anak mereka.

Teladan dari orang tua dan guru mempunyai peraaag genting
karena anak maupun peserta didik merupakan pihag gkan selalu
melihat dan memperhatikan apa yang dilakukan olamgtua dan
guru mereka. Kemudian secara perlahan mereka mairu dan
berperilaku seperti yang mereka lihat. Mereka atearderung menjadi
disiplin dan baik kalau yang mereka lihat membawa &rah
kedisiplinan dan kebaikan, begitu juga sebaliknya.

D. Pondok Pesantren

Pesantren yang merupakan “bapak” dari pendidikéamigdi Indonesia
didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhannaral ini bisa dilihat dari

perjalanan sejarah, bila dirunut kembali sesunggaltpesantren dilahirkan atas
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kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah, yakni memkainadan mengembangkan
ajaran Islam sekaligus mencetak kader-kader ulaaeada’i’*

Secara historis, pesantren di masa awal berdiriy@asanya berupa
komunitas tertentu yang terdiri dari seorang, &tberapa guru, ustadz atau kyai
yang berperan sebagai pengajar dan sekelompok mtaidsantri yang diajaf.
Pada perkembangan berikutnya, para santri kemuggsasakan kebutuhan untuk
berdekatan selalu dengan kyainya, supaya merekat da@mpelajari dan
mengamati lebih banyak lagi pelajaran-pelajaranmagaMereka kemudian
membentuk kelompok masyarakat sendiri yang ditujukatuk selalu dekat
dengan kyainya atau kyai itu sendiri yang menyeghakempat, di rumahnya, atau
di luar rumahnya, untuk menampung mereka supay#@apsetaat dapat
memberikan pelajaran agarfta.

Sebagai institusi pendidikan Islam yang dinilaiipgl tua, pesantren
memiliki akar trasmisi sejarah yang jelas. Oranggypertama kali mendirikannya
dapat dilacak meskipun ada perbedaan pemahamakal&igan ahli sejarah
terdapat perselisihan pendapat dalam menyebutkadirpgesantren pertama
kali. Sebagian mereka menyebutkan Syaikh Maulan&Nmaahim, yang dikenal
dengan Syaikh Maghribi dari Gujarat India, sebageandiri/pencipta pondok
pesantren yang pertama di Jawa. Ada pula ulama ya@gganggap Sunan
Gunung Jati (Syaikh Syarif Hidayatullah) di Cirebsebagai pendiri pesantren
pertama, sewaktu mengasingkan diri bersama pemykutdalam khalwat
beribadah secaistiqgamahuntuk bertagarrubkepada Allah SWT?

E. Pentingnya kedisiplinan santri dalam pesantren

! Marwan Saridjo Sejarah Pondok Pesantren di Indonegiakarta: Dharma Bhakti, 1982),

hal. 7.

2 Ahmad Ismail OuthmanDinamika Pesantren dan Madrasah (Dari Mengaji ke niglaji);

(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo denastaka Pelajar Yogyakarta, 2002), him 73.

"3 Ibid, him 74.

“ Mujamil Qomar, Prof.Dr.M.Ag,Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Deratikasi
Institusi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996), him 8
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Pondok pesantren umumnya mempunyai aturan-atunag lyarus ditaati
oleh para santri sehingga tujuan pendidikan di miesia dapat terlaksana. Dan
sikap disiplin santri merupakan salah satu tujuamdpglikan di pesantren.

Dengan pembiasaan bersikap disiplin, santri akdatite dan terkontrol
sehingga dapat mengembangkan sikap pengendalian(seif contro) dan
pengarahan diriself directior), santri dapat menentukan sikap secara mandiri
tanpa adanya pengaruh dari luar yang cukup berarti.

Santri juga akan lebih mudah menyerap pelajaraajg@hn yang diajarkan
di pesantren. Metode khas yang diterapkan di pesanaitu hafalan, sorogan,
dan bandongan, tidak akan terlaksana dengan baiksantri tidak mempunyai
sikap disiplin. Santri akan mengalami kesulitan ghexfal pelajaran seperti bait
dan syair jika tidak disiplin dalam hal waktu. Temya santri akan kesulitan
membaca atau menterjemahkan suatu kitab jika tlhlak menerapkan sikap
disiplin dalam menelaah kitab, dan sulit bertamibalu jika santri tidak disiplin
dalam mengikuti pelajaran dengan sistem bandongan.

Demikian juga dalam hal ibadah, kedisiplinan sadigerlukan dalam
menaati peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan &eperti keharusan
berjama’ah, shalat tahajud, mengaji al Qur'an abteimaghrib, anjuran
melaksanakan puasa sunnah, dan sebagainya. Jikansanaati peraturan yang
sudah ditetapkan kiai maka santri akan memperoébldan kiai, yang dalam
bahasa pesantren lebih dikenal dengaardkali sehingga santri mendapatkan
ilmu yang bermanfaat. Hal ini sebagaimana dikemahkakeh az Zarnuiji:

5 ol o2in V) 2 Y 5 ol Jle Y L0 U0 B T
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya pencari ilmu tidaknak
memperoleh ilmu, dan tidak bermanfaat ilmunya kkadengan
memuliakan ilmu dan ahli ilmu, serta memuliakan wwan
menghormatinya.

Spz Zarnuji, Ta’lim al Muta’allim, (Semarang: Toha Putra, tt), him. 16.
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Disini az Zarnuji mengingatkan kepada mereka yamegaari pengetahuan
hendaklah selalu ingat bahwa mereka tidak akan apermendapatkan
pengetahuan atau pengetahuannya tidak bergunalkie@iau ia menaruh hormat
kepada pengetahuan tersebut dengan mengamalkaarapadia ketahui dan juga
menaruh hormat kepada guru yang mengajarkannyaa Bantri harus
menunjukkan rasa hormat dan takzim serta “kepatuhathak” kepada kiai dan
ustadznya, bukan manifestasi dari penyerahan ta@phda orang-orang yang
dianggap memiliki otoritas, tetapi karena suatuak@yan atas kedudukan guru
sebagai penyalur kemurahan (barokah) Tuhan yamgpdihkan kepada murid-
muridnya, baik ketika hidup di dunia maupun di a&hi

Lebih lanjut, Syaikh Zarnuji mengatakan, menurwdrag Islam, murid
(santri) harus menganggap guru/kiai seperti ayamdlagnya sendiri.
Berdasarkan korpus resmi ala pesantren, sepeasthatian dalam kitab Ta'lim
Al-Muta’allim dan kitab-kitab sejenisnya yang memikan kontribusi pada
sistem nilai yang dianut warga pesantren, kemudistrodusir sedemikian rupa
dalam praktek-praktek kehidupan santri baik dalantik konvensi-konvensi
atau menjadi teknik-teknik disipliner sehingga naelngatanan etis yang mengatur
hubungan kiai dan santri. Hal ini terus dipelihd@mnudian disosialisasikan dari
waktu ke waktu, dari satu generasi ke generasikiteya dan akhirnya
terinternalisasi pada diri setiap santri.

Melalui cara itulah tertib sosias@cial orde) di lingkungan pesantren bisa
ditegakkan. Sedangkan tindakan apapun yang memeebgimpang darinya akan
dicap indisipliner, mbalelo dan pantas mendapasieangsi (takzir) atau dikenakan
denda. Adapun sangsi yang ada bisa dalam bentgsisamoral, sosial ataupun
berupa sangsi fisik, seperti cukur rambut, memhbkesi selokan, dan untuk kasus
pelanggaran yang parah bisa dipulangkan kepadg twar(di-boyong)®

Sangat dipahami bahwa selain sebagai tempat meniimiog pondok
pesantren juga merupakan sarana melatih kedisiplbegi para santri. Jika
selama di pesantren kedisiplinan santri terlatimgde baik, tentu besar

76Syamsul Hadi ThubanyRelasi Etis Kiai — Santri http://www.pondokpesantren.net/ponpren/
index.php?option=com_content&task=view&id=209&IteinP8
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kemungkinan sikap disiplin itu akan dibawa setetatuar dari pesantren dan
akan sangat bermanfaat dalam kehidupan bermasyaraka

Disiplin sangat erat kaitannya dengan pendidikandilikan merupakan
usaha yang dilakukan untuk mengubah tingkah lakiere&ian rupa sehingga
menjadi tingkah laku yang diinginkdh Sedangkan disiplin adalah suatu kondisi
yang tercipta melalui proses latihan yang dikemkangmenjadi serangkaian
perilaku yang di dalamnya terdapat unsur-unsuratata kepatuhan, kesetiaan,
ketertiban, dan semua itu dilakukan sebagai tamggamab yang dilakukan untuk
mawas diri.

Terlihat jelas bahwa pendidikan dan disiplin menmyairkesamaan yaitu
sama-sama berhubungan dengan tingkah laku. Peadichkengubah tingkah laku
dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Sedang#@iplin berkaitan dengan
proses mengubah tingkah laku tersebut.

Adapun beberapa hal yang perlu menjadi perhatialandarangka
mengubah tingkah laku para santri adalah:

1. Peraturan

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingdgdaln Tujuannya
adalah untuk membekali anak dengan pedoman peryiakg disetujui dalam
situasi tertent’® Dengan adanya peraturan yang jelas, semua anggota
kelompok akan melaksanakannya dengan baik. Di sggmiparus menta’ati
peraturan pondok pesantren, santri juga harus mamathan menta’ati pola-
pola kebudayaan pondok pesantren yang berlaku.

Adanya peraturan ini kemudian menjadi pijakan awaltuk
memberikan penghargaan bagi yang memiliki presaéesu hukuman bagi
yang melanggarnya.

2. Hukuman

" Singgih D. GunarsoRsikologi untuk MembimbingJakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2000), him.
130.

'8 Elizabeth B. HurlockPerkembangan Anakerj. Dr. Med Meitasari Tjandrasa, (Jakarta: Egiga,
1999), him. 85.
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Hukuman adalah suatu bentuk kerugian atau kesakitang
ditimpakan kepada orang yang berbuat s&lafPelaksanaan hukuman
dimaksudkan untuk menghalangi santri melakukan yzdan salah yang
pernah dilakukan, untuk mematuhi peraturan, memipeoiivasi untuk
menghindari perilaku yang tidak diterima di linglgam pondok pesantren.

Mendidik anak dalam agama Islam tidak terlepas datanya
hukuman. Pendidikan yang terlalu halus akan begreing kurang baik,
karena bisa membuat jiwa tidak stabil. Oleh karémgerlu adanya sedikit
kekerasan dalam mendidik, diantara bentuk keker@ésaadalah berwujud
hukuman.

Mengenai hukuman ini, dalam surat al Qashash Al&firman:

) Sslexs 1987 ) el he gl F S0 aZE s g
(84 :M\

Dan barang siapa yang datang dengan (membawa)
kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepadga@-orang
yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkanin{sang)
dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. (QS. ah&ss: 84%°

Meskipun hukuman atapunishmentdalam pendidikan biasanya
diberikan kepada siswa atau santri sebagai satdsipalanggaran yang telah
diperbuatnya, namun menurut KH. Bisri Musthofa hukn tidak boleh
dilakukan dengan kekerasan, apalagi sampai melMenurutnya, hukuman
sebaiknya dilakukan secara persuasif agar muribulirkesadaran terhadap
kesalahan yang diperbuatnya dan kemudian tidakkuiedanya lagf*

Prinsip pemberian hukuman yang mengarah kepadaypayadaran
diri ini sangat sesuai dengan prinsip-prinsip yatigjarkan oleh Islam.
Meskipun kehadiran Nabi adalah sebagadhir, pemberi peringatan, tapi
kehadiran Nabi sebagaasyir dalam proses pendidikan Islam tampak lebih

9 Charles Schaefeop. cit, him. 102.

80 Khadim Mujamma' al Haramain asy Syarifain al Mdfihd li thiba'at al Mush-haf asy-Syar,
Qur'an dan Terjemahnydlm 624.

81 Ruswan Thoyib, dkk.,Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dawontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 141.
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dominan dan signifikan. Sebagdiasyir, pembawa kabar gembira dan
keselamatan lahir batin, Nabi tidak menawarkamard dalam bentuk materi,
melainkan merangsang kecerdasan para murid, mamapdyudi pekerti, serta
mempertajam spiritual mereka. Demikian pula dalathinmkuman, khususnya
hukuman fisik, tidak populer dalam kamus pendidilshiam.

3. Penghargaan

Dalam diri manusia terdapat dua tenaga pendoroitg kasenangan
dan kesakitan. Secara umum manusia cenderung selalu mengulangi
tingkah laku yang membawa pada kesenangan sertghmelari tingkah laku
atau perbuatan yang menimbulkan ketidaksenaffgan.

Dengan diterapkannya penghargaan bagi orang yabgdiebaik, atau
bisa dikatakan sesuai peraturan yang ada, dihamagkan menjadi motivasi
manusia untuk selalu berbuat sesuai aturan terskibutidak melanggarnya.
Dalam agama Islam, penghargaan sering dikenal destiiah pahala.

ne
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Dan barang siapa mengerjakan amal yang saleh baikk- |
laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan berimaka
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki ldnalaya tanpa
hisab. (QS. al Mukmin : 4%)

Ayat di atas menunjukkan bahwa siapapun orang lberirgang
melakukan kebaikan akan memperoleh surga beseltaulsefasilitasnya,
balasan yang sangat diharapkan oleh semua marsiaudian masalah
pahala atau penghargaan ini diakui keberadaannganda@angka pembinaan
kedisiplinan. Dengan demikian, para santri akan dapatkan penghargaan
khusus atas prestasi maupun ketaatannya dalansipérdi

82Charles Schaefeop. cit, him. 19.

83Khadim Mujamma' al Haramain asy Syarifain al Mdkhd li thiba'at al Mush-haf asy-Syaré,
Qur'an dan Terjemahnydlm 765.
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4. Konsistensi

Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau #&bil atau
kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi hamjaaneiri semua aspek
disiplin, yaitu dalam peraturan, hukum maupun penghart?

Dalam menetapkan peraturan hendaknya berlaku secauan bagi
semua santri. Tidak ada pengecualian atau dispefsag santri-santri
tertentu. Penerapan hukuman atau penghargaan seyafjuga berlaku sama,
tidak ada yang dibeda-bedakan. Hal ini akan menhikdu perasaan yang
sama bagi para santri, baik tanggung jawab atdsuptmn yang dilakukan
maupun kesadaran terhadap konsekuensi mungkin akarg diterima akibat

perbuatan tersebut, serta menghilangkan kecembsosi di antara mereka.

84Elizabeth B. Hurlockop. cit, him. 90.



